
BABI 

P E NDAH U L U A N  

Di dalam masyarakat yang sedang berkembang seperti sekarang ini, 

kebutuhan manusia akan semakin komplcks jika dibandingkan dcngan kebutuhan 

manusia pada zaman dahulu dimana manusia hanya membutuhkan makan dan tempat 

tinggal untuk kelangsungan hidup sendiri dan keluarganya. Dalam perkembangan 

selanjutnya semakin terasa bagi mereka bennacam-roacam kebutuhan yang harus 

mereka penuhi, seperti kebutuhan akan tempat tinggal, pakaian. pengetahuan, hiburan 

dan lain sebagainya. 

Kondisi di atas menggambarkan suatu masyarakat yang sebagian bcsar 

kehidupannya berkcdudukan scbagai konsumen dan merniliki hubungan yang sangat 

emt sekali dengan tentang produk yang akan dikonsumsinya tersebut. Salah satu 

kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modem dewasa ini 

adalah listrik. 

Sebagai salah satu selctor terpenting dalam perekonomian maka bidang 

kelistrikan penyalumnnya dikelola oleh perusahaan negara. Pcrusahaan Negara 

tersebut pada mulanya berbentuk Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara yang 

sekarang namanya bcrubah menjadi PT. PLN (Persero). Wilayah kerja PT PLN 

(Persero) ini salah satunya adalah PT PLN (Persero) Wiiayah Sumatera Utara yang 

mempunyai beberapa unit pelayanan antara lain unit pelayanan Ranting Medan Denai 

Cabang Lubuk Pakam yang berkewajiban memenuhi pennintaan masyarakat terhadap 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

tenaga listrik. 

Syarat untulc menjadi pelanggan listrik di wilayah kerja PT. PLN Ranting 

Medan Denal Cabang Lubuk Pakam adalah terlebih dahulu calon pelanggan harus 

mengisi fonnulir pcmasangan sambungan listrik. Jika pemohonan pemasangan 

listriknya disetujui, maka kepada calon pelanggan diminta Wltuk menaodatangani 

suatu perjanjian dimana perjanjian tersebut berbentuk perjanjian sumdar. 

Hubungan perjanjian pemasangan listrik di alas tidak dapat dipisahkan 

keberadaannya dengan ketentuan-ketentuan wnum tentang perjanjian sebagaimana 

diatur di dalam Buku Ill KUH Pcrdata. Salah satu bunyi isi Buku lII KUH Perdata 

Pasal 1320 yaltu : 

Untuk sahnya pcrsetujuan-persetujuan diperlukan cmpat syarat : 
1. Scpakat mercka yang mcngikatkan dirinya 
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 
3. Suatu hal tertentu 
4. Suatu sebab yang halal. 

Dengan adanya bunyi Pasal 1320 KUH Perdata tersebut maka kescpakatan 

dalam perjanjian pernasangan listrik tidak terlepas dari hal-hal yang diatur dalam Pasal 

1320 KUH Perdata 

Suatu ha1 yang ditemukan dalam perjanjian pemasangan arus listrik ini adalah 

kedudukan kedua belah pihak )'ang kurang seimbang. Aktivitas produksi sebagaimana 

yang dimiliki oleh PT. PLN (Perscro) dalam kaitannya dengan perjanjian pemasangan 

arus listrik scringkali meletakkan konsumcn pada level yang rcndah sementara PT. 

PLN (Persero) sebagai pihak pengelola lebih tinggi. Kedudukan tidak sejajar antara 

kedua belah pihak di alas tentunya memiliki pennasalahan khususnya dalam 
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pelaksanaan perjanjian pemasangan listrik. Konsumen harus mematuhi semua klausula 

yang diajukan kepndanya agar perjanjian tersebut dapat dilaksanaknn, s edangkan hal

hal lainnya yang merupakan kewajiban produsen sering di.kesampingkan demikian 

saja. 

Pada kenyataannya dnpat terlihat praktek-praktck kelistrikan yang kurang 

memberikan keuntungan kepada konsumen, seperti kurangnya voltase daya yang 

diterima konsumen, serta pemadaman yang tidak diikuti dengan pmberitahuan. 

Kondisi ini tentunya merugikan konsumen sedangkan di dalam perjanjian PT. PLN 

berkewajiban menyediakan daya kelistrikan sesuai dengM kebutuhan konsumen. 

Pada sisi lain keterlambatan pembayaran tagiban listrik oleh konsumen juga 

merupakan suatu dilcmatikal dalam hal perjMjian pemasangan listrik. Dengan adanya 

keterlambatan pembayaran tersebut mengnkibatkan operasional PT. PLN terganggu, 

belum lagi masaJah pencurian arus dan lain pennasalahan kclistrikan tcntunya 

merupakan suatu dilematikal sendiri dalam hal hubungan kelistrikan antara konsumen 

dengan PT. PLN (Persero). 

A. Pcngertian dan Penegasan Judul 

Judul yang diajukan sebagai bahan peoelitian adalah "Perjaojian 

Pemasangan Arus L istrik di PT. PLN (Pcrsero) Ranting Medan Denai Cabang 

Lubuk Pakam Dengan Pihak Konsumcn (Studi Kasus di PT. PLN (Persero) 

Ranting Medan Denai Cabang Lubuk Pakam)". 
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Sebelum lebih jauh membahas tentang judul di atas maka akan diberikan 

pengettian atas judul tersebut. 

Perjanjian adalah suatu perhubungan hukum mengenai harta benda kekayaan 

antara dua pihak, yang mana satu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk 

melakukan suatu hal atau untuk tidak melakukan sesuatu hal, sedang pihak lain 

berhak menuntut pelaksanaanjanji itu.1 

Pemasangan Arus Llstrik adalah merupakan suatu sistem penyaluran daya listrik 

dari PT. PLN (Persero) kc konswnen. 

- Arus listrik adalah banyaknya muatan listrik yang mengalir melalui suatu titik 

dalam sirkuit listrik tiap satuan waktu. Arus listrik dapat diukur dalam satuan 

Coulomb/detik atau Ampere. Contob arus listrik dalam kehidupan sehari-hari 

berkisar dari yang sangat lemah dalam satuan mikroAmpere seperti di dalam 

jaringan tubuh hingga llJ'US yang sangat kuat 1-200 kiloAmpere (lcA) seperti yang 

terjadi pada petir. Dalam kebanyakan sirlruit arus searah dapat diasumsikan 

resistansi terhadap arus listrik adalah konstan sehingga besar arus yang mengalir 

dalam sirkuit bergantung pada voltase dan resistansi sesuai dengan hukum Ohm. 2 

Di PT. PLN (Persero) Ranting Medan Oeoai Cabang Lubuk Pak.am Dengan 

Konsumen, adalah dua pihak yang mengadakan perjnnjian pemasangan arus listrik, 

dimana di satu pihalc adalah pengelolanya dan di satu pihak adalah pemakainya. 

1 Wirjono Prodjodilcoro, Hubim l'erdata Tentang l'ersetuj11an-l'enttujuan Tertentu, Sumur, 
Bandung. 1991, bal. 11. 

2 Wikipedia Indonesia, �Anis Lisoik", http:llidwi);Jpedia.orglwiAVANU_listrfA;, Diakses 
ianggaJ I Januari 20 II. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



s 

- Studi Kasus di PT. PLN (Persero) Ranting Medan Denai Cabang Lubuk Pakam 

adalah merupakan lokasi penelilian akan dilakukan. 

Dengan pengenian judul di atas dapat diberikan penegasan judul di atas 

adalah bahwa pada dasamya pembahasan yang akao dilakukan adalah tentang 

pela1'sanaao perjanjian yang disepakati dalam perjanjiao pemasangao arus listrik. 

antara pihak PT. PLN (Persem) Ranting Medap Denai Cabang Lubuk Pakam dengan 

koosumen. 

B. AJasao Pemilibau Judul 

Kchidupan masyarakat dewasa ini tidak dapat dipisahkan dcngan kelistrikao. 

Selain sebagai suatu sumber daya dalam bal melakukan kegiatan schari-hari, maka 

listrik juga berfungsi sebagai alat penerangao. Perihal pcoyediaan tenaga kelistrikao di 

Indonesia dilruasai oleh oegara dan diserahkaooya peogclolaannya kepada PT. PLN 

(Persero). Pcoyerahan pcngelolaan kelistrikan kepada Badao Usaha Milik Negara ini 

adalah disebabkao listrik sebagai suatu bahan dasar yang meoguasai bajat hidup oraog 

banyak dan oleh sebab itu maka penyediaan ketenaga listrikan harus dikelola dcngan 

tuj1131l untuk kemaslabatan orang banyak. 

Meskipun peoyediaan kelistrikan dimaksudkao untuk kemaslahatan oraog 

banyak, letapi pelak:sanaannya haruslah dilak:ukao deogan menjalankan suatu usaha 

yang sehat, sehingga aktivitas peoyediaan listrik. bagi masyarakat dapat terus-menerus 

dilakukao. 
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